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Abstrak

 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi pemanfaatan Sistem Informasi 

Desa (SID) dalam peningkatan ekonomi masyarakat, secara khusus di Padukuhan Grogol, Desa Grogol, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunung Kidul. Program pengabdian masyarakat dalam bentuk 

pendampingan menjadi sebuah langkah penting untuk dilakukan sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pemanfaatan dan pengembangan e-government kedepannya. Disamping itu melalui e-

government masyarakat dimungkinkan mempunyai peluang dan sumber daya baru dalam peningkatan 

kondisi ekonomi. Program ini mulai dilakukan di bulan April 2018, dan berkelanjutan sampai bulan Agustus 

2018. Beberapa agenda kegiatan yang dilakukan, antara lain: 1). Melakukan pengenalan Sistem Informasi 

Desa (SID) Desa Grogol secara umum yakni http://www.grogol-paliyan.desa.id kepada masyarakat dan 

kepala dukuh; 2). Melakukan edukasi pemanfaatan fitur “produk desa” pada Sistem Informasi Desa (SID) 

Desa Grogol; 3). Melakukan collecting potensi produk desa dari masyarakat Padukuhan Grogol; dan 4). 

Membantu pendampingan penyiapan materi produk desa untuk disampaikan ke perangkat Desa Grogol. 

Hasil dari program ini memberikan kemanfaatan sebagai berikut: 1). Meningkatnya pemahaman 

masyarakat terhadap Sistem Informasi Desa (SID) sebagai bentuk implementasi e-government, 2). 

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan fitur “produk desa” sebagai media promosi desa 

secara umum maupun produk pribadi untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 

 

Kata kunci: Edukasi, Pendampingan, Sistem Informasi Desa (SID) 

 

1.  PENDAHULUAN 

Program pengabdian masyarakat ini menjadi 

lanjutan dari program pengabdian masyarakat 

sebelumnya, dengan fokus edukasi pemanfaatan e-

government. Sedangkan pengajuan program ini 

mempunyai fokus pada edukasi pemanfaatan 

Sistem Informasi Desa (SID) dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat. Mitra program ini adalah 

masyarakat Padukuhan Grogol, Desa Grogol, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul. 

Sebagaimana masyarakat pedesaan pada umumnya, 

mata pencaharian masyarakat Padukuhan Grogol, 

Desa Grogol mayoritas sebagai petani, sementara 

lainnya sebagai PNS dan juga pengusaha. Sistem 

Informasi Desa (SID) merupakan salah satu bentuk 

implementasi e-government Pemerintah Kabupaten 

Gunungkidul. Di kabupaten ini telah dikembangkan 

website hingga level kecamatan berjumlah 18 

kecamatan dan level desa berjumlah 144 desa 

dengan domain yaitu “nama desa-

kecamatan.desa.id”. Dikenal dengan Sistem 

Informasi Desa (SID). Secara spesifik untuk Desa 

Grogol mempunyai alamat domain SID yaitu 

http://www.grogol-paliyan.desa.id. Pemerintah 

Kabupaten Gunungkidul memberi nama SID 

dengan “Sida Samekta” yang artinya Sarana 

Mewujudkan Desa Aktif dan Sejahtera, sedangkan 

untuk SIK diberi nama “Gumbregah” dengan arti 

Guna Mewujudkan Masyarakat Gunungkidul 

Sejahtera. SID berupaya mengakomodasi akses 

layanan dan informasi desa, seperti pengurusan 

surat pindah, pengurusan SKCK, pembuatan akte 

kelahiran, tata kelola pemerintahan desa, analisis 

potensi desa, pendataan penduduk dan sebagainya. 

mailto:wicaksono.ferri@amikom.ac.id
mailto:haryoko@amikom.ac.id
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
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SID juga telah terintegrasi dengan Sistem Informasi 

Kabupaten (SIK). Integrasi tersebut guna 

menyajikan data desa yang valid. 

Dari pemetaan permasalahan bersama 

dengan Bapak Purwanto (Dukuh Grogol) sebagian 

masyarakat tidak mengenal Sistem Informasi Desa 

(SID). Pemetaan permasalahan dari hasil diskusi 

dan kesepakatan bersama mitra sebagaimana 

dipaparkan pada tabel 1. sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Masalah yang Dipecahkan 

No. Masalah yang 

Dipecahkan 

Prioritas 

1. Pengetahuan masyarakat 

masih kurang terkait 

Sistem Informasi Desa 

(SID) atau website desa 

setempat. 

Prioritas pertama 

2. Partisipasi masyarakat 

dalam penggunaan 

Sistem Informasi Desa 

(SID) atau website desa 

setempat masih kurang. 

Prioritas kedua 

Sumber: Hasil diskusi bersama mitra 

 

Situasi tersebut sejalan dengan hasil studi Feldman 

(2001, dalam Faziharudean, T. M., 2005) yang 

menegaskan bahwa “masyarakat pedesaan lebih 

cenderung enggan untuk mengadopsi teknologi 

baru” baik itu produk maupun jasa jika 

dibandingkan masyarakat perkotaan mereka yang 

lebih bersedia untuk menjadi trendsetter [1]. 

Sehingga menjadi penyebab minimnya pemahaman 

dan pemanfaatan masyarakat atas e-government. 

Sementara jika dilihat sisi positifnya karakteristik 

masyarakat pedesaan memiliki tingkat 

keswadayaan yang cukup tinggi. Masyarakat desa 

swadaya diartikan sebagai masyarakat yang tinggal 

di suatu wilayah desa dimana masyarakat sebagian 

besar memenuhi kebutuhannya dengan cara 

mengadakan sendiri (Sugihen, 1996: 26-28) [2]. 

Sedangkan berkaitan dengan tingkatan pemahaman, 

Benjamin S. Bloom (dalam Kuswana, 2012: 44) 

menjelaskan kemampuan pemahaman berdasarkan 

tingkat dan derajat penyerapan materi dibagi 

menjadi 3 (tiga) yaitu: 1). Menerjemahkan 

(translation). Menerjemahkan diartikan sebagai 

pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam 

bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang 

diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga diartikan 

dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik 

untuk mempermudah orang mempelajarinya. 

Dengan kata lain, menerjemahkan berarti sanggup 

memahami makna yang terkandung di dalam suatu 

konsep; 2). Menafsirkan (Interpretation). 

Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya; 3). 

Mengeksplorasi (extrapolation). Ekstrapolasi 

menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi 

karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari 

apa yang tertulis [3]. 

Berangkat dari latar belakang tersebut tujuan 

utama program pengabdian masyarakat ini dalam 

rangka edukasi pemanfaatan Sistem Informasi Desa 

(SID) bagi masyarakat Padukuhan Grogol, Desa 

Grogol, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunung 

Kidul dirasa penting untuk dilakukan. Harapannya 

kemanfaatan dari keberadaan Sistem Informasi 

Desa (SID) dapat juga dirasakan oleh masyarakat 

setempat. Ke depan bisa memungkinkan 

meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. 

Strategi pendampingan personal digunakan 

program ini. Pendampingan personal 

dipertimbangkan lebih efektif karena 

mengutamakan kedekatan antara fasilitator dengan 

kelompok sasaran, sehingga memudahkan dalam 

eksekusi kegiatan serta ketercapaian target dari 

program ini. 

Secara spesifik target luaran sebagai bentuk 

manfaat dari program pengabdian masyarakat ini, 

utamanya bagi individu masyarakat Padukuhan 

Grogol sebagaimana dipaparkan pada tabel 2. 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Manfaat Pengabdian 

No. Manfaat Pengabdian 

1. Meningkatnya pemahaman masyarakat 

terhadap Sistem Informasi Desa (SID) 

sebagai bentuk implementasi e-

government. 

2. Meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam pemanfaatan fitur “produk desa” 

sebagai media promosi desa secara umum 

maupun produk pribadi untuk peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 

Lokasi pelaksanaan program ini dibatasi 

pada di Padukuhan Grogol, Desa Grogol, 

Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul. 

Waktu pelaksanaan program ini dalam rentang 

mulai bulan April 2018 hingga bulan Agustus 2018. 

Dalam upaya menyelesaikan permasalahan 

sebagaimana telah dijabarkan di bab sebelumnya, 

strategi pemberdayaan masyarakat yang telah 

digunakan adalah pendampingan, yang selanjutnya 

ditempuh dengan metode pelaksanaan sebagaimana 

dalam tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Metode Pelaksanaan 
Prioritas Langkah Awal Langkah Lanjutan 

Pertama 1) Pengusul 

menghubungi 

Kepala Dukuh 

Grogol untuk 

mengidentifik

asi 

permasalahan 

dan 

menentukan 

prioritas 

2) Pengusul 

menghubungi 

Pemerintah 

Desa Grogol 

untuk 

mengetahui 

terkait Sistem 

Informasi 

Desa (SID) 

dan 

pemanfaatann

ya. 

3) Pengusul 

membuat 

poster terkait 

alur/mekanis

me 

penyampaian 

materi 

“Produk 

Desa”. 

4) Pengusul 

membuat 

booklet 

katalog 

produk 

layanan 

publik 

didalam 

dijelaskan 

secara umum 

tentang 

Sistem 

Informasi 

Desa (SID). 

1) Pengusul 

melakukan 

pengenalan 

Sistem Informasi 

Desa (SID) Desa 

Grogol secara 

umum yakni 

http://www.grog

ol-

paliyan.desa.id 

kepada 

masyarakat dan 

kepala dukuh 

2) Pengusul 

melakukan 

edukasi; 

pemanfaatan 

fitur “produk 

desa” pada 

Sistem Informasi 

Desa (SID) Desa 

Grogol dengan 

menggunakan 

media booklet 

katalog produk 

layanan publik 

dan poster 

mekanisme SID. 

Kedua 1) Pengusul 

melakukan 

collecting 

potensi produk 

desa dari 

masyarakat Desa 

Grogol.  

2) Pengusul 

melakukan 

pendampingan 

penyiapan 

materi produk 

desa untuk 

disampaikan ke 

perangkat Desa 

Grogol. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam upaya menyelesaikan prioritas 

permasalahan, secara keseluruhan pengusul telah 

melaksanakan beberapa agenda kegiatan 

sebagaimana dipaparkan pada tabel 4. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Kegiatan yang Dilakukan 

No. 

Masalah 

yang 

Dipecahkan 

Kegiatan yang 

Dilakukan 

Perangkat 

Digunakan 

1. Pengetahuan 

masyarakat 

masih 

kurang 

terkait 

Sistem 

Informasi 

Desa (SID) 

atau website 

desa 

setempat. 

- Melakukan 

pengenalan 

Sistem 

Informasi 

Desa (SID) 

Desa Grogol 

secara 

umum yakni 

http://www.

grogol-

paliyan.desa

.id kepada 

masyarakat 

dan kepala 

dukuh 

- Melakukan 

edukasi; 

pemanfaatan 

fitur 

“produk 

desa” pada 

Sistem 

Informasi 

Desa (SID) 

Desa Grogol 

dengan 

menggunaka

n media 

booklet 

katalog 

produk 

layanan 

publik dan 

poster 

mekanisme 

SID. 

- Booklet 

- Poster 

2. Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Desa (SID) 

atau website 

desa 

setempat 

masih 

kurang. 

- Melakukan 

collecting 

potensi 

produk desa 

dari 

masyarakat 

Padukuhan

Grogol.  

- Membantu 

pendamping

an 

penyiapan 

materi 

produk desa 

disampaikan 

ke 

perangkat 

Desa 

Grogol. 

- Alat tulis 

- Kertas 

- Kamera 

http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
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Prioritas permasalahan pertama yakni 

pengetahuan masyarakat masih kurang terkait 

Sistem Informasi Desa (SID) atau website desa 

setempat. Permasalahan tersebut muncul pada 

prinsipnya dikarenakan tidak massif-nya sosialisasi 

yang dilakukan oleh pemerintah desa setempat 

untuk memperkenalkan keberadaan Sistem 

Informasi Desa (SID) Desa Grogol yakni yaitu 

http://www.grogol-paliyan.desa.id. Kecenderungan 

sebagian besar masyarakat mengutamakan sosok 

Dukuh sebagai sumber utama informasi terkait 

pelayanan pemerintah, namun gap terjadi manakala 

Dukuh tidak diberikan transfer knowledge oleh 

pemerintah sehingga arus penyampaian informasi 

atau pun dalam bentuk inovasi yang dilakukan oleh 

pemerintah menjadi terhenti. 

Dalam upaya menyelesaikan permasalahan 

tersebut pengusul memanfaatkan 2 (dua) perangkat 

yakni booklet dan poster. Booklet katalog produk 

layanan publik Kabupaten Gunungkidul, yang juga 

merupakan output dari kegiatan pengabdian 

masyakarat sebelumnya, pengusul gunakan untuk 

memberikan pengenalan awal berkaitan dengan e-

government yang telah dikembangkan oleh 

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul hingga tingkat 

desa. Sedangkan poster, sebagaimana tampak 

dalam ilustrasi gambar 1, pengusul gunakan secara 

spesifik untuk memperkenalkan fitur produk desa 

yang diakomodasi pada Sistem Informasi Desa 

(SID) yakni http://www.grogol-paliyan.desa.id. 

 

 
Gambar 1. 

Ilustrasi Poster Mekanisme Penyampaian 

Produk Desa pada Sistem Informasi Desa (SID) 

Desa Grogol, Kabupaten Gunungkidul 

 

Pengusul memberikan edukasi pada 

masyarakat berkaitan dengan: 1). Mekanisme 

pemanfaatan dari fitur tersebut, 2). Kemudahan 

dalam akses fitur tersebut, dan 3). Kemanfaatan 

fitur tersebut sebagai suatu media untuk melakukan 

promosi produk desa sehingga memungkinkan 

terciptanya kemanfaatan ekonomi. 

Prioritas permasalahan kedua yakni 

partisipasi masyarakat dalam penggunaan Sistem 

Informasi Desa (SID) atau website desa setempat 

masih kurang. Permasalahan tersebut muncul 

dikarenakan karakteristik masyarakat setempat 

yang masih sebagian besar menggunakan cara 

konvensional dalam melakukan pengenalan produk 

ekonomi. Kebanyakan dari mereka hanya menjual 

dan memperkenalkan produk dengan menjual di 

pasar tradisional terdekat saja, sehingga tidak ada 

perluasan pangsa pasar. Disisi lain pembiasaan 

masyarakat tersebut tanpa disadari menghambat 

dalam aktivitas pengembangan e-government oleh 

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. Suatu tools 

disediakan namun belum termanfaatkan secara 

optimal oleh kelompok terdampak yakni 

masyarakat, sehingga dapat dikatakan potensi 

kolaborasi antara pemerintah dan kalangan 

pengusaha tidak terwujud. Banyak masyarakat telah 

menggunakan handphone ataupun laptop dengan 

spesifikasi canggih, namun tidak ada yang 

memanfaatkannya sebagai sarana untuk akses fitur 

“produk desa” yang ada pada SID Desa Grogol. 

Kebanyakan memanfaatkan media e-commerce 

seperti Tokpedia, Shopee, Bukalapak dan 

sejenisnya, seperti yang telah disampaikan oleh 

salah satu pengusaha handycraft yakni Mas Yudi 

dengan akun “Dapur Flanel”. 

Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

pengusul secara mandiri melakukan collecting 

potensi produk desa dari masyarakat Padukuhan 

Grogol. Dari kegiatan tersebut, pengusul 

mempunyai 5 (lima) jenis produk lokal ataupun 

usaha dari masyarakat Padukuhan Grogol. 

Sebagaimana tampak dalam tabel 5 dibawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil Identifikasi Produk Lokal 

Padukuhan Grogol 

No. Jenis Produk Deskripsi 

1. Kerajinan 

Tangan 

“Dapur 

Flanel” 

Nama Pemilik: Mas Budi 

– Mbak Tini 

 

Mulai Usaha: Tahun 2015 

 

Omzet: Rp 2.000.000,-

/bulan 

 

Kendala: Keterbatasan 

sumber daya ahli dari 

warga setempat sehingga 

produksi masih kapasitas 

kecil. 

 

http://www.grogol-paliyan.desa.id/
http://www.grogol-paliyan.desa.id/
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No. Jenis Produk Deskripsi 

Saat ini sudah memiliki 

464 variasi produk. Sudah 

dijual secara online 

melalui shopee, 

tokopedia, bukalapak 

dengan identitas toko 

“dapur flanel”. 

 

2. Usaha Tahu 

“Tahuku” 

Nama Pemilik: Mas 

Anang 

 

Mulai Usaha: Tahun 2015 

 

Omzet: - 

 

Kapasitas produksi: 3 

kuintal/hari 

 

Kendala: Mekanisme 

pemasaran masih 

konvensional dan masih 

terbatas pada pasar 

tradisional terdekat yakni 

Pasar Playen dan Pasar 

Paliyan.  

 

3. Budidaya 

Bonsai 

Nama Pemilik: Pak Fajar 

 

Mulai Usaha: Tahun 2016 

 

Omzet: - 

 

Kendala: Belum ada 

tawaran mekanisme 

pemasaran dari 

pemerintah setempat 

 

Saat ini sudah memiliki 

10 jenis bonsai. Terdapat 

juga kelompok penggemar 

bonsai di kawasan Desa 

Grogol dengan jumlah 

anggota 12 (dua belas) 

orang. Namun hingga saat 

ini, tanaman bonsai 

tersebut belum 

dikomersilkan secara luas. 

 

4. Tempe 

Kedelai 

Buntel 

Nama Pemilik: Bu 

Ngateman 

 

Mulai Usaha: Tahun 1984 

 

Omzet: - 

No. Jenis Produk Deskripsi 

 

Kapasitas produksi: 20 kg 

(50 bungkus tempe per 

kg) 

 

Kendala: Mekanisme 

pemasaran masih 

konvensional dan masih 

terbatas pada pasar 

tradisional terdekat yakni 

Pasar Wiyoko 

 

5. Dawet Ayu Nama Pemilik: Mbak 

Yuni 

 

Mulai Usaha: Juli 2018 

 

Omzet: 75 gelas/hari (Rp 

4.000,-/gelas) 

 

Kapasitas produksi: 1 kg 

 

Kendala: Belum 

tersosialisasi event 

ataupun ruang promosi 

untuk meningkatkan akses 

penjualan. 

 

Beberapa contoh ilustrasi dari pemetaan 

produk lokal masyarakat Padukuhan Grogol 

sebagaimana tampak pada gambar 2. di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Produk Lokal Padukuhan Grogol, 

Kabupaten Gunungkidul 
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Seyogyanya berbagai jenis produk lokal 

tersebut merupakan potensi ekonomi bagi 

padukuhan jika dikelola secara baik dan terintegrasi 

oleh pemerintah setempat. Selanjutnya dalam upaya 

pendampingan dalam tujuannya agar masyarakat 

setempat lebih berdaya untuk turut aktif 

memanfaatkan Sistem Informasi Desa (SID), 

pengusul dalam prosesnya membuat booklet 

katalog produk lokal Padukuhan Grogol yang 

diserahkan melalui Bapak Purwanto selaku kepala 

dukuh setempat. Konten foto dan deskripsi produk 

tersebut, pengusul peroleh melalui kesukarelaan 

warga pasca pengusul melakukan edukasi dengan 

memberikan gambaran potensi ekonomi dari 

pemanfaatan fitur produk desa pada Sistem 

Informasi Desa (SID) yakni http://www.grogol-

paliyan.desa.id. Harapan pengusul melalui booklet 

tersebut, selanjutnya dapat diserahkan kepada pihak 

pemerintah Desa Grogol untuk bisa ditampilkan di 

dalam fitur produk desa pada SID. Disamping itu 

selanjutnya dapat meningkatkan minat masyarakat 

untuk turut serta mempromosikan produk lokal 

mereka, memanfaatkan SID sebagai salah satu 

media penjualan. Dalam jangka panjang 

dimungkinkan dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Hasil dari program ini, yakni: 1). 

Meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap 

Sistem Informasi Desa (SID) sebagai bentuk 

implementasi e-government.; 2). Meningkatnya 

partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan fitur 

“produk desa” sebagai media promosi desa secara 

umum maupun produk pribadi untuk peningkatan 

ekonomi masyarakat. Secara keseluruhan hasil dari 

kegiatan dalam program pengabdian masyarakat ini 

telah mampu membantu dalam menyelesaikan 

prioritas permasalahan yang sebelumnya dipetakan.  

 

 

4. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, pengusul menyimpulkan sebagai berikut: 

1) Penyelesaian atas prioritas pertama 

permasalahan yakni pengetahuan masyarakat 

masih kurang terkait Sistem Informasi Desa 

(SID) atau website desa setempat, dari 

rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, 

pengusul menyimpulkan bahwa pemahaman 

masyarakat terhadap Sistem Informasi Desa 

(SID) sebagai bentuk implementasi e-

government menjadi meningkat. Berdasarkan 

tingkatan pemahaman Benjamin S. Bloom ada 

pada kategori mampu “menerjemahkan”, 

berkaitan dengan Sistem Informasi Desa 

(SID). 

2) Selanjutnya untuk penyelesaian atas prioritas 

kedua permasalahan yakni partisipasi 

masyarakat dalam penggunaan Sistem 

Informasi Desa (SID) atau website desa 

setempat masih kurang dari rangkaian kegiatan 

yang telah dilakukan, pengusul menyimpulkan 

bahwa masyarakat setempat sudah mengalami 

peningkatan untuk lebih memanfaatkan 

keberadaan SID yakni ditunjukkan dengan 

kesukarelaan untuk memberikan konten 

produk lokal dalam rangka pembuatan booklet 

katalog. 

Ke depan, pengusul menyarankan bagi para 

pengusul program pengabdian masyarakat dengan 

tema sejenis, dalam melakukan pendekatan 

terhadap masyarakat harus membuat kajian 

karakteristik masyarakat terlebih dahulu. Sehingga 

memudahkan dalam menentukan mekanisme dalam 

menyelesaikan permasalahan mitra secara efektif. 

Pemanfaatan tools ataupun media edukasi yang 

menarik seperti booklet full color, poster, dan 

sejenisnya bisa menjadi alternatif untuk dapat 

dimanfaatkan.  
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